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ABSTRAK 

 

PENERAPAN SANKSI ADAT PERZINAHAN ANTAR KERABAT ( STUDI 
KASUS DI: DESA PADANG ULAK TANJUNG KECAMATAN TALANG 

EMPAT BENGKULU TENGAH) 

Oleh : 

Mediyansyah Agustiawan 

Penelitian ini mengkaji pelaksanaan sanksi adat bagi pelaku perzinahan yang memiliki 
hubungan kerabat di Desa Padang Ulak Tanjung, Kecamatan Talang Empat, Kabupaten 
Bengkulu Tengah. Dalam komunitas adat suku Lembak, perzinahan antar kerabat dilihat 
tidak hanya sebagai pelanggaran etika, tetapi juga dianggap sebagai pengkhianatan 
terhadap nilai-nilai kekerabatan yang dianggap suci. Hubungan darah dalam sistem sosial 
mereka memiliki makna yang mendalam, sehingga pelanggaran semacam ini memiliki 
dampak yang besar, baik bagi individu maupun untuk komunitas. Tujuan utama dari studi 
ini adalah untuk memahami bentuk dan proses pelaksanaan sanksi adat kepada pelanggar 
perzinahan yang memiliki hubungan kerabat, serta untuk mengidentifikasi dampak sosial 
dan budaya dari sanksi tersebut bagi pelaku, keluarga, dan masyarakat secara umum. 
Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif serta pendekatan 
hukum empiris. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan langsung, 
wawancara dengan pemimpin adat, pelaku, anggota masyarakat desa, serta dokumentasi 
peraturan dan catatan tentang adat. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa sanksi 
adat diterapkan dalam bentuk denda sebesar 250. 000 ribu dan pelaksanaan ritual adat 
nasi kunjung atau tejambar untuk memulihkan kehormatan keluarga. Setelah seluruh 
sanksi dilaksanakan, kedua pelaku segera menikah menurut agama untuk menghapus 
dosa mereka, dan beberapa hari kemudian mereka melangsungkan pernikahan resmi di 
KUA. Dampak sosial dan budaya bagi pelaku adalah pengucilan sosial yang sangat 
dirasakan, termasuk oleh keluarga mereka yang mengalami pandangan berbeda dari 
masyarakat. Akibatnya, pelaku memutuskan untuk pindah dari desa demi mendapatkan 
kenyamanan dan menjaga kesehatan mental mereka.Kesimpulan dari penelitian ini 
menegaskan bahwa hukum adat tetap berperan penting dalam menyelesaikan konflik 
sosial, mempertahankan keseimbangan dalam masyarakat, dan menanamkan nilai-nilai 
moral. Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap wacana tentang integrasi 
hukum adat dengan sistem hukum nasional, terutama dalam pendekatan keadilan 
restoratif berbasis nilai-nilai lokal. 

 

Kata Kunci: Sanksi Adat, Perzinahan, Kekerabatan, Hukum Adat, Desa Padang Ulak 
Tanjung. 

 



 
 
 

xi 
 

ABSTRACT 

THE IMPLEMENTATION OF CUSTOMARY SANCTIONS FOR INCESTUOUS 
ADULTERY ( A CASE STUDY IN PADANG ULAK TANJUNG VILAGE, TALANG 

EMPAT DISTRICT, CENTRAL BENGLULU) 

By: 

Mediyansyah agustiawan 

This study examines the implementation of customary sanctions for perpetrators of 
adultery who share a kinship relationship in Padang Ulak Tanjung Village, Talang 
Empat District, Central Bengkulu Regency. In the indigenous Lembak community, 
adultery between relatives is seen not only as an ethical violation but also as a betrayal 
of the sacred values of kinship. Blood relations in their social system hold deep meaning, 
making such violations significantly impactful for both individuals and the community. 
The main objective of this study is to understand the forms and processes of customary 
sanctions imposed on perpetrators of kinship-based adultery and to identify the social 
and cultural impacts of these sanctions on the offenders, their families, and society at 
large.This study employs a qualitative approach with a descriptive method and an 
empirical legal perspective. Data collection techniques include direct observation, 
interviews with traditional leaders, offenders, village community members, and 
documentation of customary regulations and records. The findings of this research reveal 
that customary sanctions are imposed in the form of a fine amounting to IDR 250,000 
and the performance of a traditional ritual called nasi kunjung or tejambar to restore the 
family's honor. After fulfilling all sanctions, the couple is married religiously to atone for 
their sins, followed by a legal marriage registered at the local Office of Religious Affairs 
(KUA) a few days later. The social and cultural impact on the offenders includes severe 
social ostracism, which also affects their families who are viewed differently by the 
community. As a result, the couple decided to leave the village to find comfort and protect 
their mental health. The conclusion of this study affirms that customary law continues to 
play a crucial role in resolving social conflicts, maintaining societal balance, and 
instilling moral values. This research contributes significantly to the discourse on 
integrating customary law into the national legal system, particularly in the context of 
restorative justice based on local values. 

 

Keywords: Customary Sanctions, Adultery, Kinship, Customary Law, Padang Ulak 
Tanjung Village. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan bangsa yang masyarakatnya memiliki keragaman suku, 

ras, agama dan adat kebiasaan yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia 

Keragaman itu juga menjadi sebuah perbedaan dengan bangsa lainnya serta 

merupakan suatu kekayaan dan potensi yang dimiliki oleh bangsa Indonesia itu 

sendiri.1 Dalam kehidupan bermasyarakat, hukum dan masyarakat merupakan dua 

hal yang tidak dapat dipisahkan Ibi ius ibi sociertes yaitu dimana ada masyarakat, 

disitu ada hukum. 2  

Oleh karena itu dibutuhkan suatu aturan hukum yang mengatur kehidupan 

masyarakat demi mencapai ketertiban umum. 3 Aturan hukum tersebut ada yang 

tertulis maupun tidak tertulis, Berlaku secara nasional maupun kedaerahan, di dalam 

lapangan hukum public maupun privat.Antara hukum dengan kehidupan masyarakat 

memang berkaitan erat, hukum berperan besar dalam mewujudkan kehidupan yang 

 
1 Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia (Jakarta: Djambatan,  

2 Mochtar Kusumaatmadja, Konsep-Konsep Hukum dalam Pembangunan (Bandung: Alumni, 2002), 10. 
 

3 Soerjono Soekanto, Sosiologi Hukum dalam Masyarakat, (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2010), hlm. 23. 
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tertib dan aman.4 Apabila terjadi hal - hal yang menyimpang maka peran hukum 

dapat dilihat secara lebih konkrit .5   

Dengan demikian hukum pidana ada dua hukum yang berbeda yang 

digunakan oleh masyarakat yaitu hukum pidana yang bersumber pada hukum yang 

tidak tertulis lainnya dan hukum yang bersumber pada KUHP serta peraturan yang 

tertulis ataupun kebiasaan yaitu hukum pidana adat.6  

Hukum adat merupakan salah satu warisan budaya yang telah lama mengakar 

dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Sebagai sistem hukum yang berlandaskan 

nilai-nilai lokal, hukum adat tidak hanya berperan sebagai pedoman norma, tetapi 

juga sebagai sarana untuk menjaga harmonisasi sosial dan menyelesaikan konflik.7 

Dalam perjalanan sejarahnya, sebelum munculnya sistem hukum nasional yang 

formal, hukum adat menjadi sandaran utama bagi masyarakat adat dalam mengatur 

hubungan antar individu, menyelesaikan perselisihan, serta menjaga kelestarian 

nilai-nilai moral yang diturunkan dari generasi ke generasi. Keunikan hukum adat 

terletak pada sifatnya yang dinamis dan fleksibel, yang memungkinkannya untuk 

beradaptasi dengan konteks budaya dan kebutuhan masyarakat setempat.8 

 
4  Satjipto Rahardjo, Ilmu Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2006), hlm. 45 
5 Ibid. 
6 Andi Hamzah, Hukum Pidana Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), hlm. 17. 
7 Soepomo, Bab-Bab Tentang Hukum Adat, (Jakarta: Pradnya Paramita, 2001), hlm. 5. 

8Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Ensiklopedia Suku Bangsa di Indonesia (Jakarta: 
Depdikbud, 1996) 
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Di Provinsi Bengkulu, terutama di Desa Padang Ulak Tanjung, Kecamatan 

Talang Empat, Kabupaten Bengkulu Tengah, hukum adat masih memegang peranan 

penting dalam kehidupan masyarakat. Desa ini dikenal sebagai salah satu wilayah 

yang teguh mempertahankan nilai-nilai tradisional, termasuk dalam penanganan 

kasus perzinahan. Salah satu isu yang  menjadi sorotan adalah perzinahan yang 

terjadi antara kerabat.9  Dalam pandangan masyarakat setempat, hubungan antar 

kerabat diangap memiliki kesakralan yang mendalam. Mereka bukan sekadar 

dianggap sebagai keluarga, tetapi juga sebagai landasan utama dalam membangun 

solidaritas dan menjaga keseimbangan sosial. Oleh karena itu, pelanggaran berupa 

perzinahan antar kerabat bukan hanya dilihat sebagai pelanggaran moral, tetapi juga 

sebagai penghianatan terhadap nilai-nilai kesakralan yang melekat pada hubungan 

kekerabatan.10 

Perzinahan merupakan salah satu pelanggaran norma sosial yang dianggap 

sangat serius, baik dari sudut pandang hukum agama, hukum negara, maupun hukum 

adat. Di berbagai komunitas adat di Indonesia, perzinahan tidak hanya dilihat sebagai 

tindakan yang tidak bermoral, tetapi juga memiliki dampak sosial yang signifikan, 

terutama ketika melibatkan hubungan kekerabatan yang dekat.11 

 
9 Hasil observasi Peneliti Di Desa Padang Ulak Tanjung, Kecamatan Talang Empat, Kabupaten 

Bengkulu Tengah, pada tanggal 12 Januari 2025. 
10 Wawancara Peneliti Dengan Tokoh Adat Bapak Sugiarto , Di Desa Padang Ulak Tanjung, 

Kecamatan Talang Empat, Kabupaten Bengkulu Tengah, pada tanggal 12 Januari 2025 
11  Anwar, A. (2019). Hubungan Antar Kerabat dalam Kasus Perzinahan di Masyarakat Adat. 

Jurnal Hukum Adat, 12(4), 220-235. 
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Perzinahan antar kerabat memiliki konsekuensi yang lebih berat jika 

dibandingkan dengan pelaku yang tidak saling terkait. Hal ini disebabkan oleh nilai-

nilai sakral yang melekat pada ikatan keluarga dalam budaya setempat. Dalam sistem 

sosial mereka, yang memiliki hubungan antar kerabat tidak sekadar berfungsi 

sebagai struktur keluarga, tetapi juga sebagai mekanisme utama untuk menjaga 

keseimbangan dan keharmonisan dalam masyarakat. 12  Mereka yang terbukti 

melakukan zina tanpa memiliki ikatan hubungan kekeluargaan umumnya dikenakan 

sanksi sosial, seperti pengucilan, denda adat yang dapat berupa uang atau hewan 

ternak, serta dilaksanakan ritual adat untuk membersihkan nama baik keluarga. 13 

Perbedaan dalam penegakan sanksi ini mencerminkan bagaimana hukum adat 

beradaptasi dengan nilai-nilai budaya setempat.14 Hukum adat tidak hanya berfungsi 

sebagai alat untuk memberikan hukuman, namun juga sebagai mekanisme restoratif 

yang bertujuan untuk memulihkan keseimbangan sosial dan menjaga martabat 

komunitas.15 Dalam perspektif hukum adat di Indonesia, perbuatan zina dianggap 

sebagai pelanggaran serius yang merusak nilai-nilai kesusilaan, moralitas, serta adat 

istiadat yang dianut masyarakat.16  

 
12 Anwar, A. (2019). Hubungan Antar Kerabat dalam Kasus Perzinahan di Masyarakat Adat. 

Jurnal Hukum Adat, 12(4), 220-235. 
13 Vika Afrilia, "Sanksi Zina dalam Perkawinan Masyarakat Suku Pekal Desa Napal Putih 

Bengkulu," Jurnal Yuridis 9, no. 2 (2024): 5. 
14 . Yogi Febri Rizki dan Riki Zulfiko, "Proses Penyelesaian Tindak Pidana Perzinaan Secara 

Adat di Jorong Ladang Laweh Kabupaten Agam," Sumbang12 Law Journal 1, no. 1 (2022): 49. 
15 Inayah Ridwan Hanan, Herlambang, dan Dwi Putri Lestarika, Penyelesaian Kasus Perzinahan 

Melalui Sanksi Adat Jambar di Kelurahan Pasar Manna Bengkulu Selatan (Skripsi, Universitas Bengkulu, 
2024), 12. 

16 Tariza Novita Anggraeni, "Tinjauan Hukum Adat terhadap Sanksi Denda pada Perbuatan 
Perzinaan," Lontar Merah 3, no. 1 (2020): 226. 
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Zina tidak hanya dilihat sebagai tindakan yang bertentangan dengan ajaran 

agama, tetapi juga dinilai dapat mencoreng kehormatan keluarga dan komunitas.17 

Di berbagai suku dan masyarakat adat di Indonesia, pelanggaran ini sering kali 

mengakibatkan ketidakharmonisan sosial, karena dianggap mengganggu reputasi 

keluarga dan suku.18 Setiap daerah memiliki sanksi adat yang unik terkait perbuatan 

zina. Misalnya, di Aceh, pelaku zina dikenakan hukuman cambuk secara terbuka, 

sesuai dengan hukum syariat yang sudah menjadi bagian dari tradisi setempat.19 Di 

Minangkabau, perbuatan ini dicap sebagai aib bagi nama baik suku dan keluarga, 

yang mengakibatkan pelaku dapat dihukum dengan pengusiran dari nagari, denda 

adat berupa emas atau kerbau, serta pemutusan hubungan dengan sanak famili.20 

Sementara itu, di Bali, zina dianggap mengganggu kesucian desa adat dan 

keseimbangan kosmis, yang memaksa pelaku untuk menjalani upacara pembersihan 

(pecaruan) dengan biaya yang ditanggung sendiri, atau bahkan dikeluarkan dari 

komunitas adat.  Adapun di Toraja, pelaku zina dikenakan denda berupa pembayaran 

kerbau atau babi yang akan digunakan dalam ritual adat sebagai upaya pemulihan.21 

 
17  Seri Reski, Penyelesaian Kasus Pelanggaran Hukum Adat oleh Pelaku Zina di Desa Babeko 

(Skripsi, UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2023), 17. 
18 Devita Sari Siregar, Sanksi Hukum Adat terhadap Pelaku Zina Muhson di Desa Payabahung 

Kecamatan Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas dalam Perspektif Hukum Pidana Islam 
(Skripsi, UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, 2024), 18. 

19 Tim Penulis, Ensiklopedia Hukum Adat Indonesia (Jakarta: Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa, 2020), 87. 

20 Tariza Novita Anggraeni, "Tinjauan Hukum Adat terhadap Sanksi Denda pada Perbuatan 
Perzinaan," Lontar Merah 3, no. 1 (2020): 226. 

21 Vika Afrilia, "Sanksi Zina dalam Perkawinan Masyarakat Suku Pekal Desa Napal Putih 
Bengkulu," Jurnal Yuridis 9, no. 2 (2024): 5. 
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Di Bengkulu, hukum adat pun menilai zina sebagai pelanggaran berat yang 

bertentangan dengan nilai-nilai moral dan adat masyarakat setempat. Tindakan ini 

mencemarkan reputasi keluarga, marga, dan komunitas, sehingga sanksi yang 

dijatuhkan bersifat tegas. Pelaku biasanya dikenakan denda adat berupa uang, hewan 

ternak, atau barang berharga lainnya kepada keluarga korban atau masyarakat adat. 

22  Selain itu, mereka sering kali menghadapi pengucilan sosial sebagai bentuk 

hukuman moral. Dalam beberapa kasus, musyawarah adat juga dapat memutuskan 

pelaksanaan ritual tertentu untuk memulihkan nama baik keluarga dan menjaga 

keharmonisan dalam masyarakat.23 

Keseluruhan penegakan hukum adat di berbagai daerah menunjukkan bahwa 

sanksi atas perbuatan zina tidak sekadar bertujuan menghukum pelaku, tetapi juga 

untuk memulihkan keseimbangan sosial dan menjaga kehormatan komunitas. 

Pendekatan ini mencerminkan nilai-nilai kearifan lokal yang sangat menghargai 

martabat manusia serta keharmonisan dalam kehidupan sosial.24 Penerapan sanksi 

adat di Desa Padang Ulak Tanjung menghadapi sejumlah tantangan, terutama akibat 

perubahan sosial, ekonomi, dan budaya. Salah satu kendala utama yang dihadapi 

adalah intervensi hukum formal yang sering kali kontradiktif dengan mekanisme 

adat.  

 
22 Inayah Ridwan Hanan, Herlambang, dan Dwi Putri Lestarika, Penyelesaian Kasus Perzinahan 

Melalui Sanksi Adat Jambar di Kelurahan Pasar Manna Bengkulu Selatan (Skripsi, Universitas Bengkulu, 
2024), 12. 

23 . Seri Reski, Penyelesaian Kasus Pelanggaran Hukum Adat oleh Pelaku Zina di Desa Babeko 
(Skripsi, UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2023), 17. 

24 Yogi Febri Rizki dan Riki Zulfiko, "Proses Penyelesaian Tindak Pidana Perzinaan Secara 
Adat di Jorong Ladang Laweh Kabupaten Agam," Sumbang12 Law Journal 1, no. 1 (2022): 49. 
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Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), kasus perzinahan 

hanya dapat diproses jika ada laporan resmi dari pihak yang merasa dirugikan.25 

Pendekatan ini berbeda dengan hukum adat, di mana perzinahan dipandang sebagai 

pelanggaran yang merugikan seluruh komunitas, sehingga memerlukan penyelesaian 

secara kolektif. Perbedaan dalam pendekatan ini sering kali menyebabkan dilema, 

terutama ketika salah satu pihak lebih memilih untuk menyelesaikan masalah melalui 

jalur hukum formal ketimbang menggunakan mekanisme adat. 26 Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan dalam penerapan sanksi 

adat terhadap pelaku perzinahan antar kerabat dengan pelaku yang tidak memiliki 

hubungan kekerabatan , dan mengidentifikasi Apa dampak sosial dan budaya, dari 

penerapan sanksi adat terhadap pelaku perzinahan anatar kerabat  di Desa Padang 

Ulak Tanjung.  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi penguatan nilai-

nilai adat serta pemahaman yang lebih baik mengenai dinamika penerapan sanksi 

adat dalam masyarakat tradisional. Dengan memahami dinamika ini, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan 

studi hukum adat, serta menyajikan rekomendasi bagi para pemangku kebijakan agar 

 
25  Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), Pasal 284. 
26 Devita Sari Siregar, Sanksi Hukum Adat terhadap Pelaku Zina Muhson di Desa Payabahung 

Kecamatan Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas dalam Perspektif Hukum Pidana Islam 
(Skripsi, UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, 2024), 18. 
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dapat mengintegrasikan hukum adat dan hukum formal dengan cara yang harmonis. 

Dengan demikian, nilai-nilai tradisional yang menjadi identitas masyarakat lokal. 

Terutama atas kejadian perzinahan antar kerabat yang terjadi di Desa Padang 

Ulak Tanjung, Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah, sangat 

memainkan peran yang sangat krusial di lingkuangan masyarakat setempat, karena 

di angap mencoreng norma Hukum Adat dan juga syraiat Hukum islam. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas ,maka permasalahan dapat di uraikan 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana Penerapan Sanksi Adat Bagi Pelaku Perzinahan Antar kerabat Di 

Desa Padang Ulak Tanjung? 

2. Apa Dampak Sosial Dan Budaya Dari Penerapan Sanksi Adat Terhadap Pelaku 

Perzinahan Antar kerabat  Di Desa Padang Ulak Tanjung ?  

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk Mengetahui Bagaimana Penerpan Sanksi Adat Bagi Pelaku Perzinahan 

Antar kerabat Di Desa Padang Ulak Tanjung? 

2. Untuk Mengidentifikasi Dampak Sosial Dan Budaya, Dari Penerapan Sanksi 

Adat Terhadap Pelaku Perzinahan Antar kerabat  Di Desa Padang Ulak Tanjung 

?  

D. Kegunaan Penelitian 
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Dengan dilakukanya penelitian ini, peneliti berharap agar hasil yang di peroleh dapat 

memberikan manfaat baik secara teoritis dan dan praktis , antar lain: 

1.  Secara teoritis 

a. Untuk mengembangkan teori pembuktian dalam ilmu hukum dan memperkaya 

khazana yang berkaitan dengan sanksi yang berlaku dalam masyarakat. 

b. Untuk menjadi bahan refrensi bagi peneliti beriktunya . 

Diharapkann bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada 

umumnya dan ilmu hukum pidana umumnya yang mengenai penerapan 

hukum pidana zina dalam hukum adat di lokasi penelitian desa padang ulak 

tanjung kecamatan talang empat kabupaten bengkulu tengah . 

2. Secara praktis 

a. Diharapkan dapat memberi pengetahuan  kepada masyarakat akan sanksi 

perzinahan dalam hukum adat suku lembak yang berlaku di desa padang 

ulak tanjung ,agar lebih mengenal dan memahami sanki-sanksi terhadap 

tindak perzinahan dalam adat suku lembak sebagai pengetahuan agar 

masyarakat tidak melakukan tindak perzinahan. 

b. Menambah mepengetahuan diri saya pribadi khusus dalam hukum pidana 

adat perzinahan antar kerabat yang terjadi di desa padang ulak tanjung . 

E. Penelitian Terdahulu  
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Penelitian terdahulu memainkan peran krusial , karena tidak hanya 

menyediakan landasan teoritis dan konseptual, tetapi juga memungkinkan analisis 

perbandingan untuk mengidentifikasi persamaan atau perbedaan dalam penerapan 

sanksi adat pada kasus-kasus yang serupa. 
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Aspek Penelitian yang sedang di 
lakukan  

Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 

Judul Penerapan Sanksi Adat 
Perzinahan Antar Kerabat: 
Studi Kasus di Desa 
Padang Ulak Tanjung, 
Kecamatan Talang Empat, 
Bengkulu Tengah 

Sanksi Adat 
Delik 
Perzinahan 
(Umoapi) 
dalam 
Masyarakat 
Tolaki 

Sanksi Zina 
dalam 
Perkawinan 
Masyarakat 
Suku Pekal 

Sanksi Adat terhadap 
Pelaku Perzinaan di 
Desa Tangkit 

Lokasi 
Penelitian 

Desa Padang Ulak 
Tanjung, Kecamatan 
Talang Empat, Bengkulu 
Tengah 

Masyarakat 
Tolaki, 
Sulawesi 
Tenggara 

Desa Napal 
Putih, 
Bengkulu 

Desa Tangkit, Jambi 

Fokus 
Penelitian 

Penerapan sanksi adat 
terhadap perzinahan antar 
kerabat 

Penegakan 
norma adat 
melalui 
klasifikasi 
delik 
perzinahan 

Penyelesaian 
adat terhadap 
pelaku zina 
melalui denda 
dan ritual 

Penegakan norma 
adat dan pemulihan 
kehormatan keluarga 
melalui seloko adat 

Jenis Sanksi Denda adat brupa uang 
tunai dan ada proses 
seserahan nasi kunjung di 
balai desa setempat  

Hukuman 
berbasis 
klasifikasi 
delik 
(umoapi 
owose dan 
umoapi 
mohewu) 

Denda adat 
berupa harta, 
ritual adat, dan 
keagamaan 

Hukuman sesuai 
seloko adat 

Keterlibatan 
Kerabat 

Perzinahan antar kerabat Tidak 
disebutkan 
secara 
spesifik 

Tidak 
disebutkan 
secara spesifik 

Perzinahan dengan 
saudara istri atau 
sepupu 

Metode 
Penyelesaian 

Denda berupa materi dan 
ritual adat  

Penerapan 
sanksi adat 
berdasarkan 
klasifikasi 
delik 

Denda dan 
ritual adat 

Seloko adat sesuai 
hukum adat setempat 
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TABEL 1 

  

Tujuan 
Sanksi 

memberikan efek 
jera,memulihkan 
kehormantan keluarga dan 
menjaga harmoni sosial 
dalam masyarakat dengan 
menegakan norma adat 
sebagai pedoman moral 
yang mengatur hubungan 
antar individu dalam 
komunitas 

Menegakkan 
norma adat 
dan 
memberikan 
efek jera 

Mengembalikan 
keseimbangan 
hukum dan 
menjaga 
kehormatan 
masyarakat 

Menegakkan norma 
adat dan menjaga 
kehormatan keluarga 
serta masyarakat 


